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ABSTRAK 

 

EFEK EKSTRAK ETANOL BAWANG MERAH (Allium cepa Linn.) 

TERHADAP PENURUNAN KADAR GLUKOSA DARAH MENCIT  

(Mus musculus) GALUR Swiss-Webster YANG DIINDUKSI ALOKSAN 

 

Erni Nuraeni, 2009.  Pembimbing  I: Sri Utami Sugeng, Dra., M.Kes. 

   Pembimbing II: Fen Tih, dr.  

 

     Perubahan pola hidup masyarakat dapat berdampak negatif, salah satunya 

dengan  meningkatnya radikal bebas yang menyebabkan peningkatan prevalensi 

penyakit degeneratif yaitu Diabetes Melitus. Diabetes Melitus merupakan suatu 

penyakit endokrin yang berlangsung secara kronis ditandai dengan tingginya 

kadar glukosa dalam darah. Antioksidan diperlukan untuk mencegah peningkatan 

radikal bebas di dalam tubuh. Kandungan aktif  yang terdapat di dalam bawang 

merah,yaitu sulfur dan polifenol, bekerja sebagai antioksidan serta memiliki  efek 

yang sama dengan tolbuthamide yang bekerja dengan merangsang sekresi insulin 

untuk menurunkan kadar glukosa dalam darah. 

     Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efek bawang merah terhadap 

penurunan kadar glukosa darah mencit yang diinduksi Aloksan. Penelitian ini 

bersifat prospektif eksperimental laboratorium, dengan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) bersifat komparatif. Penelitian ini menggunakan 25 ekor 

mencit yang dibuat hiperglikemia dengan pemberian Aloksan. Mencit-mencit 

tersebut dibagi ke dalam 5 kelompok, dan diberi Ekstrak Etanol bawang merah 

(EEBM) 95 mg/kgBB (dosis I); 190 mg/kgBB (dosis II); 380 mg/kgBB (dosis 

III); larutan CMC 1% sebagai kontrol, dan larutan Glibenklamid sebagai 

pembanding.  

     Kadar glukosa darah mencit diukur sebelum dan sesudah perlakuan. Uji 

analisis statistik dilakukan dengan menggunakan metode Analisis Varian 

(ANAVA) satu arah melalui bantuan perangkat lunak, yang dilanjutkan dengan uji 

Tukey HSD dengan α=0,05. 

     Hasil penelitian menunjukan bahwa EEBM berpengaruh terhadap penurunan 

kadar glukosa darah mencit yang diinduksi Aloksan. Dosis efektif didapatkan 

pada kelompok EEBM 1 dan 2. 

 

Kata kunci : Antioksidan, Aloksan, Ekstrak Etanol Bawang Merah. 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF ETHANOL BASED ONION (Allium cepa Linn.) 

EXTRACT ON BLOOD GLUCOSE LEVEL OF ALLOXAN INDUCED Swiss-

Webster MICE (Mus musculus) 

 

Erni Nuraeni, 2009.  1
st
 Tutor : Sri Utami Sugeng dra. M.Kes,, 

    2
nd

 Tutor : Fen Tih dr. 

 

     The changes on people’s lifestyle can have a negative effects, one of the effect 

is   an increase in free radicals that cause degenerative diseases which increase 

the prevalence of diabetes mellitus. Diabetes Melitus is an endocrine disease that 

occur  chronically, which marked by high blood glucose level. Antioxidants is 

needed to prevent the increase of free radicals in the body. Active Ingredients 

contained in the onion, the sulfur and polyphenols, work as antioxidants and have 

same effect with tolbuthamide to stimulates insulin secretion to lower blood 

glucose levels.  

     The purpose of this study is to determine the effects of onion to the reduction of 

blood glucose levels Alloxan induced diabetic mice. This study is a prospective 

experimental laboratory, using the Complete Randomize Design (CRD=RAL) 

with characteristic compare. This study used 25 diabetic mice created with the 

provision Alloxan. These mice were divided into 5 groups, and given Ethanol 

based Onion extract  95 mg / kgBW (1
st
 dosage); 190 mg / kgBW (2

nd
 dosage); 

380 mg / kgBW (3
rd

 dosage); 1% CMC solution as controls, and Glibenclamide 

solution as comparison.  

     Mice blood glucose levels measured before and after treatment. Statistical 

analysis performed using Varian Analysis method (oneway ANOVA) through the 

help of software, followed by Tukey HSD test with α = 0.05.  

     The results showed that various dosage of onion extract affect Alloxan Induced 

diabetic mice blood glucose level. Effective dosage obtained in EEBM groups 1 

and 2. 

 

Keywords: Antioxidants, Alloxan, Ethanol Based on Onion Extracts. 
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